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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of financial ratios on the profitability of 

Sharia Business Units (UUS) in Indonesia. This research used 5 research objects 

and 60 samples were taken from 5 research objects. The sampling technique uses 

purposive sampling, which is sampling based on certain regulations. This study 

uses multiple regression analysis to determine the effect of dependent and 

independent variables partially or jointly. The results showed that partially, the 

Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) variables 

do not affect the Return On Total Assets (ROA) variable, while the Operational 

Cost variable (BOPO) affects the Return On Total Assets (ROA) variable. 

Keywords: Financial Ratios, Profitability, Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational Costs to Operating Income 

(BOPO), Return On Total Assets (ROA) 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari rasio keuangan terhadap 

profitabilitas Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

5 objek penelitian dan dari 5 objek penelitian diambil 60 sampel. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel yang didasarkan pada peraturan tertentu.  Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda untuk mengatahui pengaruh variabel depnden dan 

independen secara parsial maupun secara bersama-sama. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa secara  parsial variabel Non Performing Financing (NPF) 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  tidak berpengaruh terhadap variabel 

Return On Total Assets (ROA), sedangkan variabel Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap variabel Return On Total 

Assets (ROA). 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Profitabilitas, Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Return On Total Assets (ROA) 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan perbankan syariah semakin meningkat semenjak 

diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

pada tanggal 16 Juli 2008. Terbukti dari data OJK selama tahun 2014-2019, yang 

rata-rata pertumbuhan aset secara impresif mengalami peningkatan lebih dari 65% 

pertahun. Menurut data OJK per-Juni 2019 terdapat 14 Bank Umum Syariah 

(BUS), 20 Bank umum yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) dan 164 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Seiring berjalannya waktu kemungkinan 

jumlah Bank Umum Syariah akan selalu bertambah akibat beralihnya Unit Usaha 

Syariah menjadi Bank Umum Syariah. 

Kriteria peralihan Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum 

Syariah (BUS) sudah tercantum jelas dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah Pasal 28 ayat (1) yang berbunyi “Dalam hal Bank 

Umum Konvensional memiliki UUS yang nilai asetnya telah mencapai paling 

sedikit 50% (lima puluh persen) dari total nilai aset bank induknya atau 15 (lima 

belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka Bank Umum 

Konvensional dimaksud wajib melakukan Pemisahan UUS tersebut menjadi Bank 

Umum Syariah.” 

Perbankan syariah sebagai lembaga yang berkontribusi dalam 

perkembangan perekonomian Islam di Indonesia memperlukan adanya 

pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan syariah. Salah satu aspek 

untuk menilai kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat melalui tingkat 

profitabilitas. Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa rasio salah 
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satunya adalah ROA (Return On Total Assets). Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba dan 

mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan 

dengan menggunakan keseluruhan dana (aktiva) yang dimilikinya (Prastowo, 

2011). ROA UUS pada bulan Januari 2017 - Desember 2018 menunjukan nilai 

yang lebih baik daripada ROA BUS, dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Nilai ROA Unit Usaha Syariah dan Bank Unit Usaha Syariah 

Tahun 2018 ROA UUS ROA BUS   Tahun 2017 ROA UUS ROA BUS 

Januari 2,82% 0,42% Januari 2,66% 1,01% 

Februari 2,23% 0,74% Februari 2,67% 1,00% 

Maret 2,40% 1,23% Maret 2,61% 1,12% 

April 2,47% 1,23% April 2,54% 1,10% 

Mei 2,43% 1,31% Mei 2,61% 1,11% 

Juni 2,40% 1,37% Juni 2,49% 1,10% 

Juli 2,45% 1,35% Juli 2,43% 1,04% 

Agustus 2,46% 1,35% Agustus 2,47% 0,98% 

September 2,43% 1,41% September 2,45% 1,00% 

Oktober 2,25% 1,26% Oktober 2,49% 0,70% 

November 2,22% 1,26% November 2,57% 0,73% 

Desember 2,24% 1,28% Desember 2,47% 0,63% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Januari 2017- Desember 2018 (diolah) 

Terlihat dari tabel diatas bahwa secara keseluruhan, nilai perolehan ROA 

Unit Usaha Syariah lebih tinggi daripada Bank Usaha Syariah. Artinya, secara 

keseluruhan Unit Usaha Syariah memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
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memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba dan mempunyai tingkat 

kembalian investasi yang lebih besar dengan menggunakan keseluruhan dana 

(aktiva) yang dimilikinya dibandingkan dengan Bank Usaha Syariah. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank adalah rasio 

keuangan. Dalam penelitian ini rasio keuangan yang akan digunakan adalah Non 

Performing Finance (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). NPF digunakan untuk 

mengetahui besaran pembiayaan macet atau tidak lancar yang dialami suatu bank, 

FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu bank, dan BOPO 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola biaya operasionalnya. 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel 

NPF, FDR dan BOPO terhadap vaiabel ROA pada perbankan syariah. Variabel 

pertama adalah rasio Non Performing Finance (NPF) menunjukkan besaran 

pembiayaan bermasalah, semakin tinggi rasio NPF dapat mempengaruhi 

profitabilitas. Dalam penelitian Armereo (2015) menunjukkan bahwa NPF tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROA, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mahmudah (2016) dan Widiasanti (2017) . Tetapi dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Susanto (2016) dan Harianto (2017) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu, diketahui bahwa NPF memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Dengan adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka 

penulis menggunakan kembali NPF sebagai variabel untuk diteliti kembali. 
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Variabel kedua adalah rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan besaran dana yang disalurkan ke pihak ketiga, semakin tinggi FDR 

dapat meningkatkan ROA. Dalam penelitian Armereo (2016) menunjukkan bahwa 

FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Tetapi dalam penelitian 

Mahmudah (2016) dan Widiasanti (2017) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu, 

diketahui bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Dengan adanya 

research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka penulis menggunakan kembali 

FDR sebagai variabel untuk diteliti kembali. 

Variabel ketiga adalah rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) menunjukkan perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan operasional, semakin tinggi BOPO menyebabkan menurunnya ROA. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2016) menunjukkan bahwa BOPO 

tidak memiliki pengaruh pada ROA. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Harianto (2017) dan Widiasanti (2017) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu, 

diketahui bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Dengan adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka penulis 

menggunakan kembali BOPO sebagai variabel untuk diteliti kembali. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pengaruh rasio keuangan 

terhadap profitabilitas, dapat diketahui bahwa masih ada beberapa perbedaan hasil 

yang menyebabkan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas masih menarik dan masih bisa diteliti lebih dalam lagi. Hal yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan hasil penelitian terdahulu karena 

menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu: Armereo (2015), Mahmudah 
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(2016) dan Widiasanti (2017) menggunakan BUS sebagai objek penelitian, 

Susanto (2016) menggunakan Perbankan Syariah sebagai objek penelitian, 

Harianto (2017) menggunakan BPRS sebagai objek penelitian. Dengan potensi 

dan perkembangan Unit Usaha Syariah dimasa saat ini masih menjadi salah satu 

objek penelitian yang menarik untuk diteliti kembali menggunakan variabel NPF, 

FDR dan BOPO. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan NPF, FDR dan BOPO sebagai variabel independen, ROA sebagai 

variabel dependen dan UUS sebagai objek penelitian  “Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Profitabilitas UUS Di Indonesia”. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka masalah dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah rasio Non Performing Finance (NPF) memiliki pengaruh terhadap 

Return On Total Assets (ROA) Unit Usaha Syariah di Indonesia? 

b. Apakah rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh 

terhadap Return On Total Assets (ROA) Unit Usaha Syariah di Indonesia? 

c. Apakah rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) memiliki pengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA)  Unit 

Usaha Syariah di Indonesia? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dari: 

a. Pengaruh rasio Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Total 

Assets (ROA) Unit Usaha Syariah di Indonesia 
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b. Pengaruh rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Total Assets (ROA) Unit Usaha Syariah di Indonesia 

c. Pengaruh rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return On Total Assets (ROA)  Unit Usaha Syariah di 

Indonesia 

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap Return On Total Assets 

(ROA); H2: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On 

Total Assets (ROA); H3: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA). 

2. METODE PENELITIAN: 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Unit Usaha Syariah di 

Indonesia yang terdaftar dalam Bank Indonesia sampai dengan Juni 2019. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 5 Unit Usaha Syariah di Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu, pengambilan sampel yang didasarkan pada peraturan tertentu. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel dengan kriteria: 

a. Unit Usaha Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sampai dengan Juni 

2019 

b. Menerbitkan Laporan Keuangan Publikasi Triwulan secara lengkap mulai 

Januari 2016 - Desember 2018 

c. Mendapatkan penghargaan sebagai bank dengan pelayanan terbaik pada 

acara “16
th

 Banking Service Excellence Award 2019” 
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Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menentukan 5 sampel Unit Usaha 

Syariah di Indonesia yaitu: BTN Syariah, OCBC NISP Syariah, Permata Bank 

Syariah, Danamon Syariah, dan CIMB Niaga Syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu, data-data yang dihasilkan berupa 

angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik yang diolah dengan 

program SPSS. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis kinerja keuangan bank, pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, 

dan uji hipotesis. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Total 

Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t parsial, diketahui bahwa Non Performing 

Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA). 

Hasil ini bertentangan dengan hipotesis yang diajukan, karena hipotesis yang 

diajukan adalah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap Return On 

Total Assets (ROA). Dalam hasil penelitian diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 

-1,189 < -2,00172 (ttabel = α/2:n-3-1 = 0,05/2;60-3-1 = 0,025;56) dengan nilai 

signifikansi 0,239 > 0,05, maka diambil keputusan menerima H0 dan menolak 

H1. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Armeroe 

(2015), Mahmudah (2016) dan Widiasanti (2017) yang membuktikan bahwa Non 

Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Total Assets 

(ROA). Tetapi tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto 
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(2016) dan Harianto (2017) yang menemukan bukti bahwa Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA). 

b. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return 

On Total Assets (ROA). 

Berdasarkan hasil uji t parsial, diketahui bahwa Financing to Deposit 

Ratio (FDR)  tidak berpengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA). Hasil ini 

bertentangan dengan hipotesis yang diajukan, karena hipotesis yang diajukan 

adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On Total 

Assets (ROA). Dalam hasil penelitian diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,875 

< 2,00172 (ttabel = α/2:n-3-1 = 0,05/2;60-3-1 = 0,025;56) dengan nilai signifikansi 

0,387 > 0,05, maka diambil keputusan menerima H0 dan menolak H2.  

Penelitian ini konsisten dengan penilitian yang dilakukan oleh Mahmudah 

(2016), Susanto (2016), Harianto (2017) dan Widiasanti yang membuktikan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)  tidak berpengaruh terhadap Return On 

Total Assets (ROA). Namun penelitian ini tidak konsisen dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Armeroe (2015) yang membuktikan bahwa Financing to Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On Total Assets (ROA). 

c. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operational (BOPO) 

terhadap Return On Total Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil uji t parsial, diketahui bahwa Biaya operasional 

terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Total Assets (ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 
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diajukan, karena hipotesis yang diajukan adalah Biaya operasional terhadap 

Pendapatan Operasional  (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Total Assets (ROA). Dalam hasil penelitian diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 

-10,577 > -2,00172 (ttabel = α/2:n-3-1 = 0,05/2;60-3-1 = 0,025;56) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka diambil keputusan menerima H3 dan menolak 

H0.  

Nilai koefisien t hitung bertanda negatif artinya, ketika terjadi penurunan 

pada rasio BOPO akan menyebabkan kenaikan pada rasio ROA. Penurunan rasio 

BOPO dapat mempengaruhi nilai ROA karena semakin kecil pengurangan rasio 

BOPO, maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank syariah. 

Semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank, mengindikasikan 

bahwa tingkat profitabilitas yang semakin baik. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Harianto 

(2017) dan Widiasanti (2017) yang membuktikan bahwa Biaya operasional 

terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO) berpengaruh terhadap Return On Total 

Assets (ROA). Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susanto (2016) yang membuktikan bahwa Biaya operasional 

terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO) tidak berpengaruh terhadap Return On 

Total Assets (ROA). 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Return On Total Assets (ROA). 

b. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Return On Total Assets (ROA). 

c. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap variabel Return On Total Assets (ROA). 

5. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan 

faktor internal untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

perbankan. Penelitian ini hanya menggunakan 5 objek penelitian pada Bank  yang 

terdaftar di Bank Indonesia, serta menggunakan periode pengamatan 3 tahun, 

yaitu tahun 2016-2018 dengan menggunakan data kuartal dari laporan keuangan 

masing-masing bank yang bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil ini 

belum dapat mengeneralisasikan hasil penelitian.  

6. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:  
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a. Bagi Bank 

Bank harus bisa menekan angka pada rasio Non Performing Financing 

(NPF) agar tidak terlalu besar. Hal berakibat pada tingkat kesehatan bank, 

jika rasio meningkat maka kinerjanya dikategorikan tidak efisien. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menambahkan variabel 

independennya sehingga pengetahuan tentang rasio keuangan bertambah, 

serta menambahkan sampel dan menambahkan periode waktu yang lebih 

panjang. 
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